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Abstract

This study aims to test the effect of Return On Assets, Return On Equity, and Debt to Equity Ratio partially or simultaneously
on stock returns in property and real estate manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2017-
2020 period. The approach used in this study is a quantitative approach using correlational research techniques. The data
source used is secondary data obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange, namely www.idx.co.id.
The results showed that partially Return On Assets had no significant effect on stock returns, partially Return On Equity had
no significant effect on stock returns, partially Debt to Equity Ratio had no significant effect on stock returns, and Return On
Assets, Return On Equity, and the Debt to Equity Ratio simultaneously has no significant effect on stock returns.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengujian tentang pengaruh Return On Asset, Return On Equity,dan Debt to Equity
Ratio secara parsial maupun simultan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur sektor properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik penelitian korelasional. Sumber data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Return On Asset secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham, Retun On Equity secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham, Debt to Equity Ratio secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
return saham, dan Return On Asset, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap return saham.
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PENDAHULUAN

Pasar modal merupakan tempat pertemuan antara penawaran dengan permintaan surat berharga.
Tempat dimana berbagai individu atau badan usaha memiliki kelebihan dana (surplus fund) melaksanakan
investasi dalam bentuk surat berharga yang ditawarkan emiten. Masyarakat bisa melakukan investasi untuk
memperoleh keuntungan dengan menjadi investor dengan adanya pasar modal. Beberapa jenis instrumen yang
dapat diperdagangkan di pasar modal adalah saham, surat utang (obligasi), reksadana, dan lainnya.
Perusahaan yang membutuhkan dana dapat menjual surat berharganya di pasar modal salah satunya yaitu
perusahaan properti dan real estate.

Sektor properti dan real estate merupakan salah satu sektor yang memiliki peluang baik di masa depan,
karena setiap tahunnya harga tanah mengalami kenaikan. Hal ini akan mengakibatkan semakin bertambahnya
minat masyarakat yang berinvestasi dalam bentuk properti atau tanah, yang akan mengakibatkan perusahaan
dalam sektor properti dan real estate berkembang pesat dan peluang yang ada bisa dimanfaatkan oleh banyak
perusahaan terkait. Menurut Jogiyanto (2013) Investasi adalah penggunaan konsumsi yang ditunda pada
periode saat ini untuk dimanfaatkan secara efisien lewat produksi dalam jangka waktu tertentu. Keuntungan dari
investasi berupa return sangat penting bagi perusahaan dan investor karena dapat digunakan sebagai alat untuk
mengukur kinerja operasional perusahaan. Pengertian return saham menurut Jogiyanto (2013) adalah hasil yang
diperoleh dari suatu investasi. Tidak terlepas dari keuntungan yang diperoleh, investasi juga menghasilkan risiko
yang tinggi. Tingkat risiko yang tinggi akan mempengaruhi return yang diperoleh semakin tinggi. Oleh karena itu,
dibutuhkan beberapa rasio keuangan untuk menghitung return yang dihasilkan salah satunya rasio profitabilitas
dengan menggunakan Return On Asset dan Return On Equity dan rasio solvabilitas dengan menggunakan Debt
to Equity Ratio.
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Menurut Herlinawati dan Heryani (2016), Return On Asset adalah ukuran kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan dari penggunaan aset yang dimiliki. Setiap perusahaan perlu mengetahui ROA
yang ada untuk mengukur efisiensi dalam mengubah uang yang ingin digunakan untuk membeli aset dapat
dirubah menjadi laba bersih perusahaan. Sedangkan menurut Anugrah dan Syaichu (2017), Return On Equity
menggambarkan jumlah keuntungan yang diperoleh dari modal yang diinvestasikan dari saham preferen dan
saham biasa. Nilai ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan dalam keadaan baik dan dapat
memberikan investor return yang tinggi. Dan menurut Nurmasari (2017), Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengevaluasi hutang terhadap modal perusahaan. DER juga dapat digunakan untuk
menunjukkan persentase dana yang diberikan oleh pemegang saham kepada pemberi pinjaman.

Penelitian yang dilakukan oleh Basalama, dkk (2017) mendapatkan hasil bahwa ROA berpengaruh
signifikan terhadap refurn saham. Pada penelitian Devi dan Artini (2019) mendapatkan hasil bahwa ROE
berpengaruh signifikan terhadap refurn saham. Dan pada penelitan Handayani dan Zulyanti (2018)
mendapatkan hasil bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap refurn saham. Sedangkan hasil penelitian
Samalam, dkk (2018) mendapatkan hasil bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap refurn saham.

Berdasarkan perbedaan hasil yang telah dilakukan pada peneltian terdahulu di atas, maka peneliti
tertarik untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi return saham dengan tempat penelitian pada
perusahaan manufaktur sektor properti dan real estate. Dan tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh Return On Asset, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio secara parsial maupun
simultan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur sektor properti dan real estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
teknik penelitian korelasional karena data berupa angka-angka yang selanjutnya dianalisis menggunakan
metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor properti dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 sebanyak 77 perusahaan. Sampel yang digunakan
sebanyak 15 perusahaan yang lolos kriteria nonprobability sampling dengan metode purposive sampling. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis persamaan regresi linier berganda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

Analisis persamaan linier berganda adalah model regresi yang digunakan untuk mengetahui hubungan
antara satu atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Selai itu, uji regresi linier
berganda dapat digunakan untuk mengukur hubungan sebab akibat antar dua variabel atau lebih. Hasil
analisis persamaa regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 015 082
ROA -,051 ,033 -1,111
ROE ,032 ,021 1,016
DER -,001 ,001 -,346

a. Dependent Variable: Return Saham
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel 1 di atas, maka dapat diketahui persamaan regresi linier berganda berikut ini:
Y =0,015-0,051 ROA + 0,032 ROE - 0,001 DER + ¢
Hasil persamaan regresi linier berganda di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) Nilai konstanta dari persamaan regresi linier berganda di atas sebesar 0,015. Jika nilai ROA, ROE,
dan DER =0, maka nilai return saham sebesar 0,015 atau 1,5%.
2) Koefisien variabel ROA sebesar -0,051, yang berarti setiap kenaikan ROA akan menyebabkan
penurunan return saham sebesar 0,051 atau 5,1%.
3) Koefisien variabel ROE sebesar 0,032 artinya apabila ROE naik sebesar 1% maka return saham
juga mengalami kenaikan sebesar 0,032 atau 3,2%.
4) Koefisien vaeriabel DER sebesar -0,001, yang berarti bahwa setiap kenaikan DER 1% akan
menyebabkan penurunan return saham sebesar 0,001 atau 0,1%.
2. Uji Hipotesis
1) Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen. Hasil penguijian secara parsial dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini:
Tabel 2
Hasil Uji t

Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) 187 853
ROA -1,568 ,123
ROE 1,564 124
DER -1,486 ,143

a. Dependent Variable: Return Saham

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dapat diketahui hasil perhitungan uji t masing-masing variabel
berikut ini:

H1: Nilai signifikan variabel Return On Asset adalah 0,123 > 0,05 dengan nilai thiung < tabel Yaitu -1,568 <
2,007 yang menunjukkan bahwa H, diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa Return On Asset tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham.

H,: Nilai signifikan variabel Return On Equity adalah 0,124 > 0,05 dengan nilai thiung < tiavel Yaitu 1,564 <
2,007 yang menunjukkan bahwa H, diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa Return On Equity tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham.

Ha: Nilai signifikan variabel Debt to Equity Ratio adalah 0,143 > 0,05 dengan nilai thiung < tiabel yaitu -1,486
< 2,007 yang menunjukkan bahwa H, diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa Debt to Equity Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham.

2) UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui secara bersama-sama variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen. Hasil pengujian secara simultan dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3
Hasil Uji F
ANOVA?2
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Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression ,088 3 ,029 ,883| ,456°
Residual 1,733 52 ,033
Total 1,821 55

a. Dependent Variable: Return Saham
b. Predictors: (Constant), DER, ROE, ROA
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021
Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui nilai signifikan sebesar 0,456 > 0,05 dengan nilai Fritung
< Faper Yaitu 0,883 < 2,79 yang menunjukkan bahwa H, diterima dan H, ditolak yang berarti bahwa
Return On Asset, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio secara simultan tidak berpengaruh
signifikan terhadap return saham.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui Return On Asset tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap return saham. ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham dikarenakan
perusahaan manufaktur sektor properti dan real estate memiliki data komponen ROA yaitu laba setelah pajak
dan total aset yang tidak stabil pada setiap tahun selama periode 2017-2020. Penyebab lain karena terjadinya
penurunan pada perputaran total aktiva di perusahaan. Nilai perputara total aset yang rendah menunjukkan
bahwa smakin sedikit aset yang berputar dan semakin lambat perusahaan menggunakan asetnya. Hal tersebut
menandakan perusahaan manufaktur sektor properti dan real estate tidak efektif dalam mengelola harta yang
dimiliki dalam menghasilkan laba. Hasil penelitian ini didukung oleh Sudarsono dan Sudiyatno (2016) yang
menunjukkan ROA tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap return saham.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui Return On Equity tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap return saham. ROE tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham dikarenakan
nilai ROE yang rendah menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan mengalami penurunan sedangkan ekitas
perusahaan meningkat. Penyebab lain karena perusahaan tidak dapat menggunakan sumber dayanya dengan
baik untuk membagikan deviden yang besar kepada pemegang saham. Hal tersebut dapat diartikan bahwa
perusahaan tidak bisa memaksimalkan penggunaan ekuitas untuk mendapatkan laba yang besar. Hasil
penelitian ini didukung oleh Nurmasari (2017) yang menunjukkan ROE tidak memiliki pengaruh secara parsial
terhadap return saham.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui Debt to Equity Ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap return saham. DER tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham dikarenakan
nilai DER yang tinggi menunjukkan semakin tinggi komposisi hutang dibandingkan dengan modal sendiri yang
akan berdampak pada beban perusahaan terhadap pihak luar karena akan meningkatkan solvabilitas
perusahaan. Hal ini dikarenakan perusahaan akan berusaha memenuhi kewajiban membayar hutangnya dahulu
sebelum memberikan return kepada investor. Hasil penelitian ini didukung oleh Samalam, dkk (2018) yang
menunjukkan DER tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap return saham.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui Return On Asset, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap return saham. ROA, ROE, dan DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham dikarenakan komposisi data keuangan yang diolah dalam aplikasi
SPSS merupakan data campuran dari berbagai data keuangan dari beberapa perusahaan yang memiliki
besaran yang bervariasi. Sebagian perusahaan beroperasi dengan menggunakan sejumlah uang yang sangat
besar dan beberapa perusahaan lainnya memiliki sejumlah uang yang lebih sedikit. Hal tersebut yang dapat
menyebabkan hasil yang tidak sesuai hipotesis.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Return On
Asset, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial
maupun simultan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur sektor properti dan real estate periode
2017-2020. Saran yang dapat diberikan dalam penelitian yaitu diharapkan bagi investor dapat memperhatikan
faktor-faktor lain selain Return On Asset, Return On Equity, dan Debt to Equity Ratio yang masih berhubungan
dengan return saham. Diharapkan perusahaan mampu menarik calon investor dengan memperbaiki kinerja
perusahaan yang dapat membantu meningkatkan Return On Asset dan Return On Equity perusahaan. Dan bagi
peneliti selanjutnya dapat menambah atau memperbanyak variabel dan sampel untuk hasil yang lebih baik.
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